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 Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) of Politeknik 

Negeri Jember (Polije) plays a vital role in improving the economic 

and social welfare of its members through various strategic 

business units, including the provision of daily necessities 

through its retail store (minimarket/cooperative store). However, 

its operations face significant challenges due to the continued use 

of a manual warehouse management system. The primary issues 

include stock discrepancies between physical inventory and 

administrative records, the risk of financial losses caused by 

expired products resulting from the lack of monitoring of the First 

Expired First Out (FEFO) method, and considerable time 

inefficiencies during monthly audit and stock-taking (stock 

opname) activities. To address these challenges, this Community 

Service Program aims to implement an integrated digital solution 

in the form of a web and desktop based application called E-

Warehouse. The implementation employed the Waterfall 

development model, which follows a systematic and sequential 

process, beginning with partner needs analysis, system design, 

development, testing, implementation, and system handover. In 

addition to system deployment, the program also included 

intensive mentoring and training (transfer of knowledge) for the 

administrative staff of KPRI Polije to ensure effective system 

adoption. The implementation of the E-Warehouse system is 

expected to improve the accuracy and real-time validity of 

transaction data, minimize manual recording errors, and support 

the establishment of modern, efficient, and sustainable 

cooperative governance. 
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1. Pendahuluan 

Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) merupakan salah satu pilar ekonomi 

kerakyatan berbentuk koperasi primer yang beranggotakan para Aparatur Sipil Negara 

(ASN), baik yang mengabdi di instansi pemerintah pusat maupun daerah[1][2]. 

Berdasarkan hakikat pendiriannya, KPRI mengemban misi vital untuk meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi dan sosial para anggotanya melalui implementasi asas 

kekeluargaan dan gotong royong[3][4]. Guna merealisasikan tujuan tersebut, KPRI 

umumnya bergerak secara dinamis dengan mengelola berbagai unit usaha strategis, 

mulai dari penyediaan layanan simpan pinjam, pengadaan barang-barang kebutuhan 

pokok (minimarket/waserda), hingga unit jasa lainnya yang dikelola secara mandiri dari, 

oleh, dan untuk kepentingan para anggotanya[5]. 

Dampak langsung dari bertahannya sistem manual tersebut adalah sering 

terjadinya fenomena discrepancy stock, yaitu ketidaksesuaian yang signifikan antara 

jumlah stok fisik yang tersedia di gudang dengan catatan administratif yang ada[6][[7]. 

Di samping itu, ketiadaan sistem pelacakan otomatis menyebabkan risiko kerugian 

finansial akibat barang kedaluwarsa meningkat tajam, lantaran metode pengelolaan 

barang berdasarkan prinsip FEFO (First Expired First Out) tidak dapat terpantau dan 

diterapkan dengan baik[8]. Kompleksitas ini juga berimplikasi pada inefisiensi waktu 

yang masif saat tim manajemen melakukan proses audit berkala maupun stock opname 

bulanan, karena petugas harus memeriksa lembar catatan satu per satu secara 

manual[9]. 

Permasalahan manajemen pergudangan yang dihadapi KPRI Polije ini bukanlah 

kasus tunggal. Mengacu pada penelitian oleh Sasongko[10] studi kasus serupa di PT. 

Athalla Kawan Medikal, permasalahan pengelolaan gudang yang kompleks di era modern 

ini mutlak membutuhkan kehadiran sistem informasi yang adaptif dan terintegrasi. 

Sistem konvensional tidak lagi mampu mengakomodasi volume transaksi yang tinggi 

serta tuntutan akurasi data. Oleh sebab itu, diperlukan sebuah langkah transformatif 

atau transisi dari sistem manual ke ekosistem digital yang andal untuk menangani high-

volume transaction sekaligus menjamin validitas dan integrasi data secara real-time[11]. 

Melalui kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini, tim pengusul bermaksud 

untuk menjembatani kesenjangan teknologi tersebut dengan merancang, membangun, 

serta mengimplementasikan solusi perangkat lunak berbasis web/desktop bernama "E-

Warehouse". Program pengabdian ini tidak hanya berfokus pada penyerahan sistem, 

melainkan juga mencakup pendampingan intensif dan pelatihan (transfer of knowledge) 

kepada staf administrasi KPRI Polije guna memastikan keberlanjutan (sustainability) 

pemanfaatan teknologi, demi terwujudnya tata kelola koperasi yang modern, efisien, dan 

akuntabel. 

2. Metode 

Metode Waterfall digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat yang 

berfokus pada pembangunan perangkat lunak seperti "E-Warehouse dengan Pendekatan 

ini bersifat sistematis dan berurutan, sehingga memastikan setiap tahapan mulai dari 

analisis kebutuhan mitra hingga serah terima sistem berjalan secara terstruktur dan 

akuntabel. 
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Gambar 1. Bagan Metode Waterfall[12] 

3. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menerapkan teknologi tepat guna berupa 

aplikasi berbasis web yang mengintegrasikan sistem manajemen stok gudang dengan 

sistem kasir Point of Sale (POS) pada mitra. Program ini bertujuan untuk 

mentransformasi proses pengelolaan data barang, pemantauan stok, serta pencatatan 

transaksi penjualan agar berjalan lebih efektif, efisien, dan akurat secara real-time. 

Melalui hilirisasi sistem ini, mitra dapat meminimalkan kesalahan pencatatan manual 

sekaligus mengoptimalkan manajemen bisnis secara digital. Berikut ini bentuk kegiatan 

yang di awali dengan kegiatan observasi dan pengumpulan data. Tahap selanjutnya 

pembuatan website di sesuaikan dengan kebutuhan mitra. 
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Gambar 2. Proses Observasi Kebutuhan Pengguna dengan Penanggung Jawab 

KPRI Polije 

3.1 Implementasi Perancangan Website 

1. Halaman Login 

Halaman login pada Gambar 3 di aplikasi E-Warehouse & POS System berfungsi 

sebagai gerbang utama sistem yang digunakan untuk melakukan proses autentikasi dan 

otorisasi pengguna sebelum mengakses fitur-fitur yang tersedia pada aplikasi. Melalui 

halaman ini, pengguna diwajibkan memasukkan username dan password yang telah 

terdaftar pada sistem untuk memastikan bahwa hanya pengguna yang memiliki hak 

akses yang dapat masuk ke dalam aplikasi. Implementasi halaman login ini menjadi 

salah satu aspek penting dalam menjaga keamanan sistem informasi, karena mampu 

membatasi akses terhadap data dan fitur hanya kepada pengguna yang berwenang, 

sehingga kerahasiaan, integritas, dan keamanan data persediaan barang dapat terjaga 

dengan baik. 

 
Gambar 3. Tangkapan Layar Halaman Login 

2. Halaman Dashboard Admin 

Pada Gambar 4 merupakan halaman Dashboard Admin yang dimana hanya bisa 

di akses oleh superadmin, di dalam dashboard Admin ini di bagian atas ada 4 Summary 

Card yaitu total pengguna yang aktif, total produk, transaksi hari ini, warning Exp, dan 

total hasil penjualan hari ini. Dan di bawah ada 2 kolom yang merupakan diagram untuk 

penjualan 7 hari terakhir dan top 5 produk yang banyak transaksinya. 
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Gambar 4. Tangkapan Layar Halaman Dashboard Admin 

 

 

3. Halaman Manajemen User 

Halaman Manajemen User pada Gambar 5 yang digunakan untuk mengelola data 

pengguna yang memiliki hak akses ke dalam sistem E-Warehouse. Halaman ini 

menyajikan daftar pengguna dalam bentuk tabel yang memuat informasi seperti 

username, nama lengkap, alamat email, peran (role), status akun, serta waktu terakhir 

login. Fitur yang tersedia pada halaman ini meliputi penambahan pengguna baru, 

pengubahan data pengguna, serta penghapusan atau penonaktifan akun pengguna sesuai 

kebutuhan administrasi sistem. Selain itu, setiap pengguna dapat diberikan hak akses 

yang berbeda berdasarkan perannya, seperti Administrator, Manajer Gudang, atau Kasir, 

sehingga keamanan dan pembatasan akses terhadap fitur sistem dapat dikelola dengan 

lebih baik. Dengan adanya halaman manajemen user ini, proses pengelolaan akun 

pengguna menjadi lebih terstruktur, efisien, dan mendukung penerapan kontrol akses 

yang sesuai dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing pengguna. 

 
Gambar 5. Tangkapan Layar Halaman Manajemen User 

4. Halaman Laporan Master 

Halaman Laporan Master yang ditampilkan pada Gambar 6 berfungsi sebagai 

sarana untuk menyajikan dan menganalisis data transaksi penjualan yang telah 

tersimpan dalam sistem. Pada halaman ini, pengguna dapat menentukan jenis laporan 

serta rentang tanggal tertentu untuk menampilkan data penjualan sesuai kebutuhan. 

Hasil laporan disajikan dalam bentuk tabel yang memuat informasi tanggal transaksi, 

jumlah transaksi, total penjualan, dan nilai rata-rata penjualan, sehingga memudahkan 

pengguna dalam memantau kinerja penjualan secara periodik. Selain itu, sistem juga 

menyediakan rekapitulasi total transaksi dan total pendapatan pada periode yang dipilih, 

serta fitur cetak (print) dan ekspor CSV untuk mendukung proses dokumentasi, 

pelaporan, dan analisis data lebih lanjut. Dengan adanya halaman laporan ini, proses 

penyusunan laporan menjadi lebih cepat, akurat, dan efisien dibandingkan dengan 

pengolahan data secara manual. 
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Gambar 6. Tangkapan Layar Halaman Laporan Master 

5. Halaman Dashboard Kasir 

Halaman Dashboard Kasir berfungsi sebagai pusat informasi utama yang 

memberikan ringkasan kondisi transaksi secara real-time kepada pengguna[13]. Pada 

bagian atas halaman terdapat empat kartu informasi (summary card) yang menampilkan 

data penting, yaitu jumlah transaksi hari ini, total revenue atau pendapatan hari ini, 

jumlah item yang terjual, serta rata-rata nilai transaksi. Keempat indikator tersebut 

membantu kasir dan pengelola dalam memantau performa penjualan secara cepat tanpa 

harus melihat laporan secara rinci. Di bawah kartu informasi tersebut terdapat tabel 

Transaksi Terbaru yang menyajikan daftar transaksi terkini lengkap dengan informasi 

kode transaksi, tanggal dan waktu transaksi, total pembayaran, nominal pembayaran 

yang diterima, jumlah kembalian, serta status transaksi. Dengan tampilan yang 

terstruktur dan informatif, Dashboard Kasir memudahkan pengguna dalam memantau 

aktivitas penjualan, mengevaluasi kinerja operasional, serta mengakses data transaksi 

terbaru secara efisien. 

 
Gambar 7. Tangkapan Layar Halaman Dashboard Admin 

6. Halaman Point of Sale (POS) 

Pada halaman Point of Sale (POS) ditampilkan berbagai produk yang tersedia 

untuk dijual beserta beberapa fitur pendukung transaksi. Pada bagian atas halaman 
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terdapat kolom pencarian yang berfungsi untuk memudahkan kasir dalam mencari 

produk, baik dengan mengetikkan nama produk maupun melalui pemindaian barcode. 

Selain itu, tersedia fitur filter kategori yang digunakan untuk menyaring dan 

menampilkan produk berdasarkan kelompok atau kategori tertentu. Sistem juga 

menampilkan peringatan berupa kotak berwarna kuning yang berfungsi sebagai 

notifikasi kepada kasir mengenai produk yang mendekati tanggal kedaluwarsa, sehingga 

penjualan produk tersebut dapat diprioritaskan. Di sisi kanan halaman terdapat panel 

transaksi yang berfungsi untuk menghitung total belanja pelanggan serta memproses 

pembayaran hingga transaksi selesai. 

 
Gambar 8 Tangkapan Layar Halaman Point of Sale (POS) 

7. Fitur Pembayaran 

Fitur Pembayaran yang ditampilkan pada Gambar 9 merupakan halaman yang 

muncul setelah kasir berhasil memproses transaksi pelanggan. Pada halaman ini, kasir 

diberikan beberapa pilihan tindakan, yaitu mencetak nota atau struk pembayaran secara 

langsung, melihat pratinjau struk terlebih dahulu sebelum dicetak, atau memilih untuk 

tidak mencetak struk. Fitur ini dirancang untuk memberikan fleksibilitas kepada kasir 

dalam menyesuaikan proses penyelesaian transaksi sesuai dengan kebutuhan pelanggan. 

 

 
Gambar 9 Notifikasi Transaksi Pembayaran Berhasil 
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8. Halaman Riwayat Transaksi 

Halaman Riwayat Transaksi ini arsip catatan seluruh transaksi yang masuk ke 

dalam sistem. Menampilkan daftar transaksi secara berurutan dengan informasi seperti 

Kode Transaksi, Tanggal, Kasir, rincian angka (Total, Bayar, Kembali).  

 
Gambar 10 Tangkapan Layar Halaman Riwayat Transaksi 

Pada sisi kanan terdapat 3 tombol aksi yaitu :  

a. Detail (Ikon Mata): Berfungsi untuk membuka rincian barang apa saja yang 

dibeli pada kode transaksi tersebut. 

b. Cetak (Ikon Printer): Berfungsi untuk mencetak ulang struk jika pelanggan 

meminta salinan atau struk sebelumnya rusak/hilang. 

c. Void (Ikon Silang Merah): Berfungsi untuk membatalkan atau menganulir 

transaksi apabila terjadi kesalahan (misalnya salah input barang atau pelanggan 

batal membeli), yang biasanya akan mengembalikan stok ke dalam sistem. 

9. Fitur Cetak Transaksi 
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Gambar 11 Pratinjau Nota / Struk Pembayaran 

Fitur Cetak Struk Transaksi ditampilkan dalam bentuk jendela pop-up yang 

berfungsi untuk menampilkan pratinjau (preview) struk transaksi secara digital sebelum 

dicetak menggunakan printer. Melalui fitur ini, kasir dapat memeriksa kembali informasi 

transaksi, seperti daftar produk yang dibeli, jumlah item, total pembayaran, nominal 

uang yang diterima, serta jumlah kembalian yang diberikan kepada pelanggan. Selain 

berfungsi sebagai sarana verifikasi data, fitur ini juga membantu mengurangi kesalahan 

pencetakan dan memastikan bahwa informasi yang tercantum pada struk telah sesuai 

dengan transaksi yang dilakukan. Setelah proses pemeriksaan selesai, kasir dapat 

memilih untuk mencetak struk atau menutup jendela pop-up sesuai kebutuhan. 

10. Halaman Laporan Kasir 

Halaman Laporan Kasir ini dirancang khusus untuk memonitoring dan 

menganalisis seluruh transaksi penjualan yang telah terjadi. Di bagian atas ada filter 

rentan waktu yang terdapat "Dari Tanggal" dan "Sampai Tanggal" beserta tombol 

"Tampilkan". Fitur ini berfungsi untuk menyaring data laporan agar hanya menampilkan 

transaksi pada periode waktu tertentu yang diinginkan. Dibawahnya ada 4 Div yang 

menampilkan "TOTAL TRANSAKSI" (jumlah struk yang keluar), "TOTAL PENJUALAN" 

(omzet kotor), "RATA-RATA TRANSAKSI" (rata-rata belanja pelanggan), dan "TOTAL 

DISKON". Dan di bawah sendiri menampilkan Tabel Detail Transaksi, tabel ini 

menjabarkan rekapitulasi setiap transaksi yang terjadi pada rentang tanggal yang 

difilter. Informasi yang disajikan mencakup nomor urut, kode transaksi, tanggal & waktu, 

nama kasir, rincian biaya (subtotal, diskon, total), jumlah uang yang dibayar pelanggan, 

dan kembaliannya. 
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Gambar 12 Tangkapan Layar Halaman Laporan Kasir 

11. Halaman Dashboard Gudang 

Halaman Dashboard Gudang adalah pusat pemantauan utama untuk mengetahui 

status dan aktivitas gudang secara keseluruhan. 

1. Kartu Ringkasan (Top Cards): Menampilkan matrik penting secara cepat, 

seperti total variasi produk (21), total kategori (22), jumlah barang dengan stok 

rendah (12), dan nilai aset inventory keseluruhan dalam rupiah (Rp 21.927.000). 

2. Peringatan Kadaluarsa: Sistem pengingat otomatis yang memberitahu admin 

jika ada barang yang sudah kedaluwarsa (0 Item) atau mendekati masa 

kadaluarsa (2 Item). 

3. Tabel Produk Stock Rendah: Berfungsi untuk menampilkan daftar barang 

yang stok fisiknya sudah habis atau berada di bawah batas minimum, lengkap 

dengan kolom "Kekurangan", sehingga admin tahu barang apa saja yang harus 

segera dipesan. 

4. Tabel Pergerakan Stock Terbaru: Fitur pelacakan (tracking) yang 

menampilkan riwayat barang keluar-masuk (misal: tipe "Keluar" atau 

"Adjustment") lengkap dengan jumlah dan waktu kejadiannya (contoh: "15 menit 

yang lalu"). 

 
Gambar 13 Tangkapan Layar Halaman Dashboard Gudang 

12. Halaman Manajemen Produk 
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Halaman Manajemen Produk ini menampilkan Tabel Daftar produk yang di 

dalamnya ada Gambar Produk, Barcode, Nama Produk, Kategori, Harga Beli, Harga jual, 

Diskon, Stock dan aksi yang meliputi tombol aksi Edit dan Hapus, dan Juga memiliki 

sebuah fitur Search untuk mencari produk secara cepat tanpa harus scroll dan ada juga 

fitur Tambah Produk untuk menambahkan Produk ke dalam tabel Daftar Produk. 

 
Gambar 14 Tangkapan Layar Halaman Manajemen Produk 

13. Halaman Manajemen Supplier 

Halaman Manajemen Supplier ini ada beberapa fitur yaitu Tambah Supplier, 

Tabel Daftar Supplier yang menampilkan Semua Supplier yang bekerja sama dengan 

pihak KPRI dan yang terakhir ada fitur aksi Edit dan Tambah yang terletak di samping 

kanan di dalam tabel Daftar Supplier. 

 
Gambar 15 Tangkapan Layar Halaman Manajemen Supplier 

14. Halaman Manajemen Inventory 

Pada Halaman Manajemen Inventory ini Menampilkan 3 panel, yang pertama ada 

di atas yaitu panel peringatan kadaluarsa yang berfungsi memberi notifikasi bahwa ada 

produk yang akan kadaluarsa dalam 30 hari ke depan, dengan arahan untuk 

berkoordinasi dengan tim kasir. Dibawahnya ada panel Status Inventori yang memiliki 

fungsi menampilkan rincian kondisi stok barang secara keseluruhan di dalam gudang. 
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Kolom-kolomnya meliputi Barcode, Kategori, Stock, Minim Stock, Status, Kadaluarsa, 

Aksi “Adjust”. 

 
Gambar 16 Tangkapan Layar Halaman Manajemen Inventory 

15. Fitur Adjust Stock 

Fitur Adjust adalah jendela Pop-Up ketika user mengakses tombol aksi berwarna 

biru “Adjust” yang memiliki fungsi khusus untuk memanipulasi jumlah fisik barang di 

dalam sistem secara manual, yang memungkinkan admin untuk memilih "Tipe 

Pergerakan" (misal: Stock In untuk menambah stok karena barang datang), memasukkan 

nominal jumlah barang, dan melampirkan nomor "Referensi" dokumen seperti Purchase 

Order (PO), dan manajemen kadaluarsa memiliki fungsi di mana admin dapat langsung 

mendaftarkan Nomor Batch dan Tanggal Kadaluarsa dari barang yang baru dimasukkan 

tersebut, sehingga terintegrasi dengan peringatan di dashboard. 

 
Gambar 17 Tangkapan Layar Fitur Adjust Stock 

16. Halaman Laporan Gudang 

Dashboard Laporan Gudang ini didedikasikan untuk audit inventaris dan pelaporan nilai 

aset gudang. Untuk filter pencarian di atas itu berfungsi untuk penyaringan di mana 

admin dapat memilih "Tipe Laporan" (misal: "Laporan Stock") dan menentukan rentang 

waktu menggunakan kolom "Dari Tanggal" dan "Sampai Tanggal". Untuk Ringkasan 

Metrik berfungsi untuk Menampilkan ringkasan data hasil filter, yaitu Total Produk (20), 
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Total Unit fisik (471), dan kalkulasi Total Nilai aset inventaris (Rp 21.927.000), Dan Tabel 

Detail Stok Barang berfungsi untuk menjabarkan rincian per produk, menampilkan stok 

yang tersisa, perbandingan harga beli dan harga jual, serta kalkulasi Total Nilai per baris 

produk tersebut.  

 
Gambar 18 Tangkapan Layar Halaman Laporan Gudang 

3.2 Pengujian Sistem Fitur Website 

Aplikasi yang dikembangkan memiliki beberapa fitur utama yang mendukung 

proses pengelolaan stok gudang dan transaksi penjualan. Adapun fitur-fitur yang 

terdapat pada aplikasi telah dilakukan pengujian sistem dengan metode Black Box 

Testing untuk mengevaluasi fungsionalitas sistem berdasarkan input dan outputnya[14] 

dari 11 kelompok fitur dengan skenario pengujian yang berbeda menunjukkan hasil 

pengujian yang Sesuai yang diharapkan. Hasil pengujian sistem tersaji dalam tabel 

berikut: 

 

 

Table 1. Hasil Pengujian Sistem dengan Black Box Testing 

No Fitur Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil 

1 
Login 

Pengguna 

Login dengan data valid dan 

tidak valid pada setiap role 

(Admin, Manajer Gudang, Kasir) 

Sistem mengizinkan akses 

sesuai role dan menolak 

data yang tidak valid 

Sesua

i 

2 Dashboard 
Menampilkan informasi sesuai 

hak akses pengguna 

Dashboard menampilkan 

data produk, stok, dan 

transaksi sesuai role 

Sesua

i 

3 
Manajemen 

Produk 

Menambah, mengubah, dan 

menghapus data produk 

Data produk berhasil 

dikelola dan tersimpan 

pada sistem 

Sesua

i 

4 
Manajemen 

Stok Gudang 

Memantau dan memperbarui 

stok barang 

Informasi stok ditampilkan 

dan diperbarui secara real-

time 

Sesua

i 

5 
Transaksi 

Kasir (POS) 

Melakukan transaksi penjualan 

dan pembayaran 

Total transaksi dihitung 

otomatis dan transaksi 

berhasil disimpan 

Sesua

i 
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6 
Notifikasi 

Stok Menipis 

Stok barang mencapai batas 

minimum 

Sistem menampilkan 

notifikasi stok menipis 

Sesua

i 

7 
Pengurangan 

Stok Otomatis 

Menyelesaikan transaksi 

penjualan 

Stok barang berkurang 

sesuai jumlah yang terjual 

Sesua

i 

8 
Pencarian 

Produk 

Mencari produk berdasarkan 

nama atau kategori 

Sistem menampilkan 

produk yang sesuai dengan 

kata kunci pencarian 

Sesua

i 

9 Scan Produk Memindai QR Code produk 

Data produk ditampilkan 

secara otomatis sesuai QR 

Code 

Sesua

i 

10 Laporan 
Membuat dan mengirim laporan 

berdasarkan periode tertentu 

Sistem menghasilkan dan 

mengirim laporan sesuai 

periode yang dipilih 

Sesua

i 

11 Logout Keluar dari sistem 

Sesi pengguna berakhir 

dan sistem kembali ke 

halaman login 

Sesua

i 

 

3.3 Maintenance/Pemeliharaan 

Tahap maintenance (pemeliharaan) akan dilakukan setelah sistem 

diimplementasikan dan digunakan oleh staf di KPRI Polije. Tujuan dari tahap ini adalah 

untuk menjaga stabilitas, kinerja, dan keandalan aplikasi Sistem Informasi Manajemen 

Gudang Terintegrasi dengan Kasir (E-Warehouse) agar dapat beroperasi secara optimal 

dalam mendukung aktivitas operasional KPRI Polije.  

Kegiatan pemeliharaan meliputi pemantauan performa sistem, perbaikan 

kesalahan (bug) yang ditemukan selama penggunaan, pengelolaan basis data, serta 

penyesuaian sistem berdasarkan masukan dan kebutuhan pengguna. Selain itu, 

dilakukan pula pencadangan (backup) data secara berkala dan pengelolaan hak akses 

pengguna untuk menjaga keamanan data serta mengurangi risiko kehilangan 

informasi[15]. Melalui tahap pemeliharaan ini, sistem diharapkan dapat terus 

beradaptasi terhadap kebutuhan operasional yang berkembang serta memberikan 

layanan yang stabil, aman, dan berkelanjutan. 

3.4 Kegiatan Pelatihan (Transfer of Knowledge) 

Sebagai bagian dari implementasi sistem E-Warehouse, tim pengabdian 

melaksanakan kegiatan transfer of knowledge (ToK) kepada staf KPRI Polije yang 

bertugas dalam pengelolaan gudang dan administrasi koperasi. Kegiatan ini bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman serta keterampilan pengguna dalam mengoperasikan 

aplikasi secara mandiri. Materi yang diberikan meliputi pengenalan fitur sistem, 

pengelolaan data master, pencatatan transaksi barang masuk dan keluar, manajemen 

pengguna, hingga pembuatan laporan. Selain penyampaian materi, peserta juga 

melakukan praktik langsung menggunakan aplikasi dengan pendampingan dari tim 

pengabdian untuk memastikan seluruh fungsi sistem dapat digunakan dengan baik. 

Melalui kegiatan ini, staf KPRI Polije diharapkan mampu mengoptimalkan pemanfaatan 

sistem E-Warehouse dalam mendukung pengelolaan persediaan yang lebih efektif, 

akurat, dan berkelanjutan. 
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Gambar 18 Transfer of Knowledge kepada staf KPRI Polije 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan, pengembangan, dan pengujian, aplikasi Sistem 

Informasi Manajemen Gudang Terintegrasi dengan Kasir (E-Warehouse) berhasil 

diimplementasikan sesuai kebutuhan KPRI Polije. Sistem ini mampu mengintegrasikan 

pengelolaan stok gudang dan transaksi kasir secara real-time sehingga dapat 

meningkatkan akurasi data, mengurangi kesalahan pencatatan, serta mendukung 

pengelolaan operasional yang lebih efektif dan efisien. Aplikasi dikembangkan 

menggunakan HTML, CSS, JavaScript, PHP, PostgreSQL, dan Supabase dengan metode 

Waterfall. Hasil pengujian Black Box Testing menunjukkan bahwa seluruh fitur utama 

sistem berfungsi dengan baik sesuai kebutuhan pengguna. 
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